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I.1 LatarxBelakang 

Tujuanxutama perusahaan adalahxmenghasilkan laba selama periode tertentu, hal tersebut 
jelas tidak terlepas dari bagaimana perusahaan mampu mengelola perputaran total aktiva, rasio 
likuidsitas dan perputaran kas pada perusaahaan. Rentabilitasxadalah kemampuanxperusahaan 
untukxmenghasilkanxlaba. Rentabilitasxperusahaan ialahxperbandingan labaxdengan aktiva dan 
modal untuk mendapatkan laba, hal tersebut dipicu oleh pengelolaan yang benar. Pada penelitian 
ini kami akan menggali kembali seberapa besar pengaruh pengelolaan perputaran total aktiva, 
likuiditas dan perputaran kas pada peningkatan laba perusahaan. 

Faktor  pengelolaan asset lancar perusahaan juga mempengaruhi peningkatan nilai 
perusahaan,asset lancar juga komponenxyang sangatxpenting. Perputaranxassetxlancar 
berlangsungxsetiap harixdan hal itu seharusnya dapatxmenghasilkan labaxyang optimalxdari 
perputaranxtersebut. Perusahaanxwajib mempertimbangkan terkaitxasset lancar secara cermat 
agarxtidak terjadixkelebihan investasixpada asetxlancar, karena kelebihanxinvestasixdapat 
menimbulkanxaktiva lancarxyang menganggurxdan memperbesarxbiaya yangxdikeluarkan 
untukxpengadaaan danxpemeliharaan asetxtersebut, sehinggaxpasti akanxmenurunkanxlaba.  

Kas adalah dana kontan yang digunakan sebagai pembayaran kebutuhan finansial dalam 
jangka waktu dekat, semakin tinggi jumlah kas maka makin tinggi pula tingkat likuiditasnya, 
artinya resiko perusahaan untukxtidak dapatxmemenuhi kewajibannya ialah kecil. Namunxbukan 
berartixperusahaan harusxmempertahankan persediaanxkas yangxbesar. Sebaiknya kasxberputar 
yang akan berpengaruh terhadap arus dana dalam perusahaan, hal tersebut juga akan 
mempengaruhi Rentabilitas perusahaan. Ketika kas perusahaan meningkat setiap tahun, maka 
jumlahxkas yangxtertanam semakinxkecil berarti arusxdana yangxkembali ke dalamxperusahaan 
semakinxlancar sehingga arusxdana tersebut mampu meningkatkanxpenjualan, sebaliknya jika 
tingkat perputarannya rendah maka semakinxpanjang waktuxterikatnya dalamxmodalxkerja, 
berartixpengelolaan kasxkurang efisienxdan cenderungxmenurunkan rentabilitas perusahaan. 

Untuk mempertahan kemajuan perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan laba 
perusahaan, sehingga pengendalian total aktiva, likuiditas dan perputaran kas harus dijalankan 
sebaik mungkin. 

Selain itu adanya ketidaksesuaian data yang menggambarkan perputaran total aktiva, 
likuiditas dan perputaran kas pada perusahaanxmanufaktur sektorxindustri dasarxdanxkimia 
periode 2016-2018 yangxterdaftarxdi BEIxdengan teori yangxada dapatxdilihat melaluixtabel 
1.1.dixbawahxini : 

 
Tabelx1.1 

Fenomena penelitian tahun 2016-2018 
 

Kode 
Emiten Tahun Penjualan Total Aktiva Aset Lancar Laba Bersih 

JPFA 
 
 

2016 27,063,310,000,000 18,252,742,000,000 10,755,503,000,000 2,235,122,000,000 
2017 29,602,688,000,000 19,959,548,000,000 11,189,325,000,000 1,043,104,000,000 
2018 34,012,965,000,000 23,038,028,000,000 12,415,809,000,000 2,253,201,000,000 

MAIN 
  

2016 5,237,701,000,000 3,769,007,000,000 1,598,255,000,000 368,301,000,000 
2017 5,441,396,000,000 4,008,636,000,000 1,615,812,000,000 121,217,000,000 



  2018 6,705,893,000,000 4,335,844,000,000 1,882,512,000,000 284,247,000,000 

CPIN 
  
  

2016 35.256.857.000.000 24,210,615,000,000 11,823,266,000,000 2,225,402,000,000 
2017 49,367,386,000,000 24,532,331,000,000 11,730,468,000,000 2,499,875,000,000 
2018 53,957,604,000,000 27,645,118,000,000 14,097,959,000,000 4,551,485,000,000 

 
Berdasarkan informasi pada tabel diatas, makaxdapat diidentifikasixpermasalahan 

sebagaixberikut : Penjualan padaxPT. Japfa Comfeed IndonesiaxTbk tahun 2017 terjadi 
kenaikan sebesar 4.48% dari tahun 2016 sedangkan laba bersih yang dihasilkan tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar 36.36%, dengan demikian dapat dilihat ketidaksesuaian 
teorixyang menyatakanxbahwa apabila penjualanxmeningkat maka labaxbersih juga 
akanxmeningkat  

 
Pada PT. MAIN Tbk, perputaran total aktiva tahun 2017 mengalami kenaikan hingga 

3.08% tetapi pada laba bersih PT. MAIN  Tbk tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 
50.47%, dengan demikian dapat dilihat ketidaksesuaian teori yang menyatakan bahwa apabila 
perputaran total aktiva meningkat maka laba bersih juga akan meningkat. 

 
Aset Lancar pada PT. CPIN.Tbk pada tahun 2017 menurun hingga 0.39% dari tahun 

sebelumnya dan pada laba bersih justru mengalami kenaikan sebesar 5.81%. Pada PT. MAIN 
Tbk mengalami kenaikan asset lancer 0.55% tahun 2017 sedangkan laba bersih yang didapat 
pada tahun tersebut menurun sebanyak 50.47%, hal tersebut menyimpulkan bahwa tidak selalu 
kenaikan asset lancar diikuti dengan peningkatan laba bersih. 

 
Dari data yang telah disajikan menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara prinsip 

dengan kasus yang terjadi, sehingga penulis berniat untuk mengkaji lebih jauh denganxjudul 
“PengaruhxPerputaran Total Aktiva, Likuiditas DanxPerputaran Kas 
TerhadapxRentabilitasxPadaxPerusahaanxIndustrixDasar danxKimia YangxTerdaftarxDi 
BEIxPada Tahunx2016-2018”. 
 
I.2 RumusanMasalah 
1. Bagaimana pengaruhxperputaran aktivaxtetap terhadapxlaba perusahaan padaxperusahaan 

industrixdasar dan kimia yangxterdaftar dixBEI pada tahunx2016-2018?  
2. Bagaimana pengaruhxlikuiditas terhadapxlaba perusahaanxindustri dasar danxkimiaxyang 

terdaftarxdi BEIxpada tahunx2016-2018? 
3. Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap laba perusahaan industri dasar dan kimiayang 

terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018? 
4. Apakah perputaranxaktiva tetap, likuiditas, perputaran kas secaraxsimultan 

berpengaruhxterhadap labaxperusahaan padaxperusahaan industrixdasar danxkimia 
yangxterdaftarxdi BEI padaxtahun 2016-2018? 

 
  



Penjualan 
 

TotalAktiva 
Perputaran aktiva tetap 
= 

I.3 TujuanPenelitian 
1.   Untukxmenguji danxmenganalisis pengaruhxperputaran aktivaxtetap terhadapxlaba 

perusahaanxindustri dasarxdan kimiaxyang terdaftar di BEIxpada tahunx2016-2018. 
2. Untuk menguji danxmenganalisis pengaruhxlikuiditas terhadapxlaba perusahaanxpada 

perusahaanxindustri dasarxdan kimiaxyang terdaftar dixBEI padaxtahunx2016-2018. 
3. Untuk menguji danxmenganalisis pengaruhxperputaran kas terhadapxlaba perusahaanxpada 

perusahaanxindustri dasarxdan kimiayang terdaftar dixBEI padaxtahun  2016-2018. 
4. Untukxmenguji danxmenganalisis perputaranxaktiva tetap, likuiditas, perputaranxkas 

secaraxsimultan berpengaruhxterhadap laba perusahaanxpada manufakturxsektor 
industrixdasar danxkimia yangxterdaftar dixBEI pada tahun 2016-2018. 

 
I.4 ManfaatxPenelitian 
1. Penelitianxini akanxmenambah pengetahuanxpeneliti dan pembaca tentangxpengaruh 

efisiensi penggunaan total aktiva, asset lancar dan perputaran kas terhadap rentabilitas 
padaxperusahaan manufaktur industrixdasarxdan kimiaxyangxterdaftar dixBEI 
padaxtahunx2016-2018. 

2. Sebagai tolak ukur bagi pihak Internal perusahan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
perusahaan mengelola kegiatan berupa penggunaan total aktiva, asset lancar dan perputaran 
kasdalam meningkatkan labaperusahaan. 

3. Penelitian ini juga bermanfaat bagi manajemen perusahaan sebagai acuan dalam mendukung 
aspek perencanaan bisnis yaitu penggunaan total aktiva, asset lancar dan perputaran kas di 
masa akan datang. 

 
I.5 Landasan Teori 

I.5.1 Perputaran Aktiva Tetap 
Rasio ini di pakai agar mengetahui seberapa efektif menggunakan total aktiva, pada rasio 

perputaran total aktiva kita dapat melihat bagaimana perusahaan memanfaatkan jumlah asetnya 
agar menghasilkan pendapatan. Menurut Sari, dkk (2014) putaran jumlah aset adalah "Perputaran 
rasio akan di manfaatkan untuk mengetahui jumlah aktiva perusahaan dan juga total penjualan 
yang di dapatkan dari jumlah aktiva". Makin besar putaran total aktiva akan jauh lebih baik lagi 
rentabilitas pada perushaan. Pada penelitian Manurung, Hiras Donavan (2016) menyatakan 
perputaran aset tetap secara parsial berpengaruh signifikan terhadapxrentabilitas. 
Namunxberbeda denganxpenelitian yangxdilakukan Bramastox(2007) menunjukkanxperputaran 
aktivaxtetap tidakxberpengaruh terhadapxrentabilitas.  Cara yang di pakai agar mengetahui 
perputaran aktiva tetap dengan menggunakan rumus dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



AsetaLancar 
Current Ratio = 

UtangaJangkaaPendek 

Penjualan bersih 
Perputarankas= 

Modal kerja bersih 

I.5.2 Likuiditas 
Rasio likuiditas ialah membahas tentang kesanggupan perusahaan melunasi kewajiban 

jangka pendek dengan waktu yang telah di tentukan yang menggunakan aktiva lancar. Likuiditas 
bukan sekedar berkaitan pada posisi jumlah keungan perusahaan. Namun dapat dan mampu 
merubah aktiva lancar tertentu jadi uang kas, menurut Andre, O (2013) menyebut likuiditas ialah 
persoalan yang membahas masalah kapabilitas perusahaan agar dapat membayar kewajiban 
finansialnya yang harus di penuhi. Jika besar pencapaian current ratio maka akan besar pula 
kapabilitas perusahaan dapat melunasi hutang jangka pendeknya. Jika kita lihat pada penelitian 
Garcia, dkk (2019) menyatakan bahwaxsecara parsialxlikuiditasxberpengaruh signifikanxpositif 
terhadapxrentabilitas. Namun berbeda dengan hasil penelitian Fadilah, dkk. (2017)xyang 
menyatakanxvariable likuiditasXtidak berpengaruhxsecara parsial terhadapxrentabilitas (ROA).  
 

 

I.5.3 PerputaranKas 
 Menurut Putri, dkk. (2013). perputaran kas ialah membadingkan tingkat penjulan pada 

total kas rata-rata . Total kas juga berhubungan pada total penjulan. Sesuai dengan teori Riyanto 
(2012:95) jika makin besar perputaran kas berarti perusahaan bagus dalam menggunakan kas dan 
keuntungan yang di dapat akan semakin meningkat. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
semakin tinggi perputaran kasnya makaxsemakin tinggixpula labaxyang dihasilkanxdanxhal 
tersebut pasti akan meningkatkan rentabilitas perusahaan, namun tidakxsesuai 
denganxpernyataan penelitianxNugroho (2011)xyang mengatakan bahwaxsecara 
parsialxperputaran kasxtidak mempunyaixpengaruh terhadapxrentabilitas.   

 
 

I.5.4 Rentabilitas 
Rasioxrentabilitas adalahxrasio yangxdigunakan untukxmengukur kemampuanxdari 

suatuxperusahaan dalamxmenghasilkan labaxdalam waktuxperiode tertentux(Simamora, 
2000:523). Rumusxyang digunakanxadalah L/M, dimanaxL adalahxlaba yangxdihasilkan danxM 
adalahxmodal yangxdikeluarkan untukxmenghasilkan laba.xRasio rentabilitasxini 
sangatxberkaitan eratxdengan kelangsunganxhidup suatuxperusahaan. Jikaxnilai rasionyaxbagus 
berartixperusahaan dalamxkeadaan sehatxkeuangannya. Semakinxtinggi rasioxnet 
profitxmarginnya makaxsemakin besarxpula labaxbersih yangxdihasilkan. Rumusxperhitungan 
rasionyaxseperti berikutxini.  

 



Penjualanabersih 
x 100% Netaprofitamargin 

= 

Labaabersihasetelahapajak 

H1 

H2 

H3 

H4 
Perputarankas 

(X3) 

Rentabilitas 
(Y) 

Likuiditas 
(X2) 

Perputaran total aktiva 
(X1) 

 
 

Rasio rentabilitas ialah rasio dipakai sebagai pengukur kesanggupan perusahaan untuk 
memperoleh keuntungan pada jangka waktu tertentu. Rumus yang di pakai ialah L/M . L ialah 
keuntungan yang di peroleh  dan M ialah modal yang di berikan agar menghsilkan laba. Rasio 
rentabilitas ini amat sangat berpengaruh pada proses pertumbuhan perusahaan . Rasio ini dipakai 
sebagai pengukur  berapa banyak keuntungan bersih yang di dapat untuk perusahaan sesudah di 
kurangi berbagai macam hal. Rumus hitungan rasio ialah sebagai berikut. 

 
 

1.5.5 Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

      
 
 
 
 

Gambar 1.1 
 
 

I.5.6 Hipotesis Penelitian 
1. Perputaranaaktiva tetap berpengaruhdsecara parsialsterhadap rentabilitas perusahaan 

industriddasar danakimia yangaterdaftar difBEI pada tahuna2016-2018.  
2. Likuiditasdberpengaruh secara parsialaterhadap rentabilitas perusahaan  industrirdasar 

danfkimia yangfterdaftar didBEI pada tahun 2016-2018.  
3. Perputaran kas berpengaruh secara parsial terhadap rentabilitas perusahaan industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018.  
4. Perputaran aktiva tetap, likuiditas dan perputarangkas berpengaruhgsecara simultan 

terhadapgrentabilitas perusahaanhindustri dasarddan kimiadyang terdaftarddi BEIdpada 
tahun 2016-2018.  
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